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TOBA-Kapal Motor Penumpang (KMP) yang tidak mau mengikuti anjuran dan
aturan standar keselamatan pelayaran yang telah di tetapkan Kementrian
perhubungan cq kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan penyeberangan Danau
Toba akan diberikan tindakan tegas



Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Penyeberangan (KSOPP) Danau Toba Rijaya Simarmata saat
memimpin rapat evaluasi penindakan hukum (Gakum) di Kantor KSOPP Danau
Toba, Selasa (05/03/2024)



Kepala kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan penyeberangan Danau
Toba dalam kesempatan itu menyampaikan, bahwa Kementrian Perhubungan
telah banyak menggelontorkan anggaran ke Danau Toba agar terpenuhinya
moda transportasi yang aman dan nyaman

“Kementrian perhubungan juga sudah banyak berinvestasi di Danau Toba, baik
penyediaan sarana transportasi maupun fasilitas umum demi mewujudkan
transportasi yang aman, selamat dan nyaman bagi seluruh masyarakat,”terang
Rijaya Simarmata

Rijaya juga mengungkapkan, bahwa upaya menciptakan moda transportasi
angkutan sungai, danau, yang aman, selamat dan nyaman ini tidak hanya
berperan sebagai alat untuk mobilisasi masyarakat dalam melakukan perjalanan
dari satu wilayah ke wilayah lain dengan cepat.

Namun upaya ini, untuk mewujudkan kawasan Danau Toba menjadi Destinasi
Pariwisata Super Proritas, selain itu,  juga berperan penting dalam mendorong
perkembangan dan kemajuan ekonomi masyarakat. Untuk itu, para pemilik dan
nahkoda kapal agar mengikuti anjuran dan aturan standar keselamatan pelayaran

Transportasi yang aman, selamat dan nyaman merupakan bagian yang
terpenting dalam pelayaran di Destinasi Pariwisata Super Proritas sehingga
wisatawan yang berpergian khususnya di musim libur lebaran 2024 ini
mendapatkan dan merasakan kenyamanan

“Untuk itu, diminta kepada para kawilker bersama dengan stakeholder yang
terkait melakukan pengawasan yang lebih ketat lagi, petugas juga diminta untuk
menertibkan operator kapal yang tidak mematuhi standar aturan keselamatan



pelayaran. "Jika perlu cabut rekomendasi pengambilan bahan bakar minyak
Kapalnya

"Saya instruksikan kawilker bersama stakeholder di seluruh perairan Danau Toba
untuk melakukan tindakan tegas terhadap operator kapal yang mengabaikan
standar aturan keselamatan pelayaran. keselamatan. Karena keamanan
pelayaran merupakan harga mati tanpa kompromi," kata Rijaya

Sebelumnya, Tim gabungan telah melakukan pemeriksaan terhadap 55 kapal
motor penumpang dan menemukan sejumlah kapal masih membawa pelampung
tak layak pakai dan sebagian besar tidak membawa dokumen kelengkapan
administrasi kapal,

Dalam rajia gabungan tersebut, tim juga berhadapan dengan salah satu Nahkoda
kapal yang tidak beretika saat dilakukan pemeriksaan dokumen kelengkapan
administrasi kapal, dan kepada Nahkoda sudah diberikan surat teguran pertama
wajip lapor, namum hingga saat ini Nahkoda tersebut belum pernah lapor,
selanjutnya akan diberikan surat teguran yang ke dua

Kepada pemilik Kapal Motor Penumpang (KMP) yang belum mimilik kelengkapan
dokumen administrasi kapal, disarankan agar segera melengkapinya termasuk
menambah life jacket dan mengeluarkan alat keselamatan yang tak layak
pakai,”pintanya.

Rapat evaluasi penindakan hukum (Gakum) tersebut juga dihadiri Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Utara, Dinas Perhubungan Samosir, Toba,
Samosir dan para perwakilan OPS serta para pemilik Kapal Motor Penumpang
(KMP)


